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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif metode pendekatan penyuluhan pola 

tanam jajar legowo di Desa Bulotalangi yaitu dilaksanakan secara kelompok. 

2. Berdasarkan hasil analisis data, karakteristik yang berhubungan dengan 

efektivitas penyuluhan pola tanam jajar legowo yaitu Umur dan Pengetahuan, 

Pendidikan Formal dan Pengetahuan, Umur dan Sikap Petani Terhadap Jajar 

Legowo, Pendidikan Non Formal dan Sikap Petani Terhadap Jajar Legowo, 

Umur dan Keterampilan Petani Terhadap Jajar Legowo, Pendidikan Non 

Formal dan Keterampilan Petani Terhadap Jajar Legowo, dan karakteristik 

yang tidak berhubungan yaitu Pendidikan Non Formal dan Pengetahuan, 

Pengalaman Jajar Legowo dan Pengetahuan, Pendidikan Formal dan Sikap, 

Pengalaman Jajar Legowo dan Sikap, Umur dan Keteranpilan Petani Terhadap 

Jajar Legowo, Pendidikan Formal dan Keterampilan, Pengalaman Jajar 

Legowo dan Keterampilan. 

B. Saran 

1. Diharapkan para petani yang ada di Desa Bulotalangi lebih berani dan terampil 

mencoba hal-hal yang baru yang sudah disampaikan oleh penyuluh dalam 

penyampaian informasi sistem tanam jajar leowo. 

2. Diharapkan pemerintah lebih berperan penting, memperhatikan dan 

memberikan informasi melalui penyuluhan kepada petani agar petani merespon 

setiap kebijakan dan program dari pemerintah khusus penyuluhan informasi 

sistem tanam jajar legowo di Desa Bulotalangi. 

3. Diharapkan lebih lanjut penelitian tentang efektivitas sistem tanam jajar 

legowo terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dapat 

dikembangkan dimasa-masa yang akan datang sehingga program sistem tanam 

jajar legowo ini dapat ditrapkan oleh semua petani yang ada di Kecamatan 

Bulango Timur dan khususnya yang ada di Desa Bulotalangi. 
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